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Abstract: This study aims to answer the hypothesis, as foll¢®sdetermine the relationship of
perceptions about social media with students’ attitudearts its use for learning, (2) determine
differences in perceptions of male and female studertteautilization of social media for learning,
and (3) determine differences in attitudes toward maleaamadlé students in their use of social media
for learning. The results showed that: (1) theresgaificant relationship between perceptions of
students about social media and its position in the Bafoelearning, (2) proved to be no significant
difference between boys and girls in the perception ohkowédia in its use for learning, and (3)
proved to be no significant difference between studemdgyirls in the manner utilizing social media
for learning.

Keywords: perception, attitude, students, social network, learn

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan persepsigentalia jejaring
sosial dengan sikap siswa terhadap pemanfaatannya untwl,d@pperbedaan persepsi siswa dan
siswi terhadap media jejaring sosial dalam pemanfaatammtyk belajar, dan (3) perbedaan sikap
siswa dan siswi terhadap media jejaring sosial dplEmanfaatannya untuk belajar. Metode penelitian
yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif deskriptiélksi-komparasi, dengan model korelasional
dwivariat. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: (1) terdapltingan yang signifikan antara persepsi
peserta didik tentang media jejaring sosial dan sikapnyardaiemanfaatkan untuk belajar, (2)
terbukti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswasiswi dalam persepsinya tentang
media jejaring sosial dalam pemanfaatannya untuk belajai(3)l terbukti tidak ada perbedaan yang
signifikan antara siswa dan siswi dalam sikapnya memdaiaatedia jejaring sosial untuk belajar.

Kata Kunci: persepsi, sikap, peserta didik, jejaring sosial, belajar

Perkembangan teknologi dewasa ini telah Media pembelajaran menjadi salah satu unsur
memberikan dampak yang besar bagi kehiduparpenting dalam proses belajar-mengajar. Hamalik
manusia dan berbagai aspek, utamanya pad&alam Arsyad, 2013:19) mengemukakan, bahwa
aspek pendidikan, sehingga lembaga-lembagdpemakaian media pembelajaran dalam proses
pendidikan di Indonesia ini memiliki tanggung jawab belajar-mengajar dapat membangkitkan keinginan
yang sangat besar, untuk dapat menciptakan dadan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
menghasilkan sumber daya manusia yang dapatangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dbengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta
masa depan. Sarana dan prasarana yang memad#idik’. Sebagai wadah komunikasi dan sumber
akan dapat menunjang proses pembelajaran dinformasi yang lebih mudah untuk diakses, media
lembaga pendidikan, maka dari itu perlu internet memfasilitasi hal tersebut salah satunya
peningkatan dalam pengelolaan dan pengem-dengan media jejaring sosial. Hal tersebut juga
bangan sarana pembelajaran agar sesuai dengalikemukakan oleh Arsyad (2013:195) “kini sudah
tujuan yang diharapkan lembaga pendidikanhadir sosial media, dimana Anda dapat mengetahui
tersebut. status orang-orang di seluruh dunia secara real
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time”. Keberadaan berbagai macam media jejaringrumus formula slovin (Setyadin, 2005:20), diperoleh
sosial di dalam internet, sepdfticebook, Twitter, hasil sampling sejumlah 397 peserta didik.
dan media jejaring sosial lainnya, tentu dapat Selain itu diperoleh hasil validitas pada
membantu peserta didik dalam mencari berbagawvariabel persepsi (X), yaitu 0,940, sedangkan
relasi dan informasi yang diinginkan. validitas pada variabel sikap (Y), yaitu 0,865.
Penggunaan internet sebagai tempatPerhitungan validitas menggunakan ruiprasiuct
berinteraksi sosial dan sebagai sumber informasimoment pearson (Wiyono dalam Burhanuddin,
memang sangat tinggi, hal tersebut juga 2007:68). Reliabilitas pada variabel persepsi (X),
disampaikan oleh Burhani (2013) dalam surat kabaryaitu 0,941, sedangkan reliabilitas pada variabel
online Antara News.com, bahwa berdasarkansikap (Y), yaitu 0,872, Perhitungan reliabilitas
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internetmenggunakan rumus formukdpha cronbach
Indonesia (APJII) pada Tahun 2013, pengguna(Wiyono dalam Burhanuddin, 2007:58). Penelitian
internet di tahun ini sudah mencapai 62 juta orangini menggunakan data kuantitatif jenis data ordinal
atau 24,23 persen dari total populasi penduduk(persepsi dan sikap) dan data nominal (jenis
Indonesia. Perkembangan pengguna internetkelamin), untuk pengumpulan data dalam penelitian
semakin meningkat salah satu penyebabnya adalaimi menggunakan angket atau kuesioner tertutup.
bertambahnya pengguna media sosial sepertifeknik analisis data dalam penelitian ini
facebook dantwitter. menggunakan rumus analisis deskriptif
Terbukti bahwa internet (media jejaring sosial) (menentukan kualifikasi dan menentukan
juga dapat dijadikan media alternatif yang tepatpersentase), menggunakan runage way
untuk pembelajaran. Disisi lain, saat ini Analysisof Variance (ANOVA) untuk komparasi
pemanfaatan media jejaring sosial oleh peserta Wiyono dalam Burhanuddin, 2007:71), dan
didik dirasa hanya sekedar untuk mengikuend menggunakan rumugroduct moment pearson

di lingkungannya. untuk korelasi (Wiyono, 2007:68).
METODE HASIL
Metode penelitian yang digunakan, yaitu Deskripsi variabel penelitian yang akan

pendekatan kuantitatif deskriptif-korelasi- disajikan terlebih dahulu diuji dengan rumus-rumus
komparasi, dengan model korelasional dwivariatyang telah ditentukan, serta dengan bantuan
(X=2Y). Penelitian ini mengungkap dua macam programMethod of Successive Interval (MSI)
kelompok variabel sebagai dasar acuan penelitiandan Satistical Product and Service Solution
Kelompok pertama variabel bebas (X) adalah (SPSS) 16.0or windows. Tabel 1 adalah tabel
persepsi tentang media jejaring sosial dengarringkasan analisis deskriptif variabel penelitian.
variabel terikat (Y) sikap terhadap pemanfaatan Berdasarkan perhitungan panjang kelas
media jejaring sosial untuk belajar, sedangkaninterval terdapat peluang skor tertinggi 69,4338
kedua variabel tersebut merupakan variabel tautdikurangi peluang skor terendah 15,0000
dalam desain kelompok kedua dengan variabelmemperoleh hasil peluangnge 54,4338, yang
kategorinya jenis kelamin. kemudian dibagi tiga kategori dan diperoleh panjang
Sedangkan rumus populasi dalam penelitiankelas interval, yaitu 18,1446. Dengan mengetahui
ini sejumlah 50.340 peserta didik, berdasarkanhasil tersebut, diperoleh pula kategori tinggi, yaitu
jumlah keseluruhan sekolah yaitu 111 sekolah, akar® 51,2892; kategori sedang, yaith¥,2891; dan
ditentukan jumlah sampel sekolah sebesar 10%kategori rendah, yaitu 83,1445. Diketahuinya
dari jumlah keseluruhan sekolah. Penentuan 10%kategori tertinggi hingga terendah tersebut akan
sekolah tersebut berdasarkan pendapat Sugiartdlijadikan kriteria kategori dalam variabel sikap.
dkk (2003:10) yang mengatakan, bahwa “padaHasil analisis deskriptif menunjukkan afirmasi
umumnya untuk tahap awal ataupun untuk penelitisikap peserta didik terhadap pemanfaatan media
pemula, sampel diambil sekitar 10 persen dari totajejaring sosial untuk belajar di SLTA Kota Malang
individu populasi yang diteliti”, sehingga ditentukan termasuk dalam kategori ‘sedang’, yaitu dengan
jumlah sekolah yang menjadi sampel sejumlah 11angka rata-rata 45,183154,2891.
sekolah. Kemudian untuk pengambilan sampel Berdasarkan perhitungan persentase
responden menggunakan tekmkoportional diperoleh hasil pada kategori tinggi sebanyak 71
simple random sampling dan menggunakan orang atau sebesar 17,9%, kategori sedang
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Tabel 1 Ringkasan AnalisisDeskriptif Variabel Penelitian

Variabdl Per sepsi Skap

Par ameter
Mean 137,4991 45,1831
Standar Deviasi 24,0356 7,1875
Varians 577,7091 51,6596
Kurtosis 0,1305 0,1448
Skewness -0,1978 (Normal) -0,0974 (Normal)
Skor Min 60,4824 22,2585
Skor Max 199,0952 66,1548
Range 138,6128 43,8963
Sum 54587,1399 17937,7069
N (Sample) 397 397
Peluang Max 204,7912 69,4338
Peluang Min 47,0000 15,0000
Range Peluang 157,7912 54,4338
Interval 52,5971 18,1446
Kategori Rendah < 99,5970 < 33,1445
Kategori Sedang <152,1941 <51,2891
Kategori Tinggi >152,1942 2>51,2892

Tabel 2 Distribusi Frekuens Tingkat Sikap Peserta Didik

No Interval Kategori Frekuens Per sentase
1 51,2892-69,4337  Tinggi 71 17,9%
2 331446-51,2891  Sedang 305 76,8%
3 15,0000-33,1445 Rendah 21 5,3%

397 100%

sebanyak 305 orang atau sebesar 76,8%, dapeserta didik terhadap pemanfaatan media jejaring
kategori rendah sebanyak 21 orang atau sebesarosial untuk belajar di SLTA Kota Malang
5,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa, persentasderdasarkan sub-variabelnya, secara pengetahuan
afirmasi sikap peserta didik terhadap pemanfaatardalam kategori ‘sedang’ sebanyak 310 orang atau
media jejaring sosial untuk belajar di SLTA Kota sebesar 78,1%. Sedangkan secara keyakinan dan
Malang berada pada kategori ‘sedang’ sebanyakingkah laku dalam kategori ‘rendah’ sebanyak 397
305 orang atau sebesar 76,8%. Hasil distribusiorang atau sebesar 100% pada sub-variabel
frekuensi tingkat sikap peserta didik sebagaimanakeyakinan, dan sebanyak 397 orang atau sebesar
disajikan pada Tabel 2. 100% pada sub-variabel tingkah laku. Dari uraian
Adapun hasil analisis pada sub-variabel data tersebut, secara visualisasi dapat dilihat pada
pengetahuankégnitif) kategori tinggi sebanyak Tabel 3.
21 orang atau sebesar 5,3%, kategori sedang
sebanygk 310 orang atau sebesar 78,1%, dapersepsi Peserta Didik
kategori rendah sebanyak 66 orang atau sebesar
16,6%, tidak ada yang masuk dalam kategori tinggi Berdasarkan perhitungan panjang kelas
dan sedang pada sub-variabel keyakiaéaki|f), interval terdapat peluang skor tertinggi 204,7912
sedangkan kategori rendah sebanyak 397 orangikurangi peluang skor terendah 47,0000
atau sebesar 100%, dan tidak ada yang masukiemperoleh hasil peluamgnge 157,7912, yang
dalam kategori tinggi dan sedang pada sub-variabekemudian dibagi tiga kategori dan diperoleh panjang
tingkah laku konatif), sedangkan kategori rendah kelas interval, yaitu 52,5971. Dengan mengetahui
sebanyak 397 orang atau sebesar 100%. Dapdtasil tersebut, diperoleh pula kategori tinggi, yaitu
disimpulkan, bahwa persentase afirmasi sikap>152,1942; kategori sedang, yaitd52,1941; dan
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Tabel 3 Distribusi Frekuens Sub-Variabel Sikap Peserta Didik

No Variabel Interval Kategori Frekuensi Per sentase
1 Pengetahuan  152,1942-204,7911 Tinggi 21 5,3%
(Kognitif) 99,5971-152,1941 Sedang 310 78,1%
47,0000-99,5970 Rendah 66 16,6%
397 100%
2 Keyakinan 152,1942-204,7911 Tinggi 0 0%
(Afektif) 99,5971-152,1941 Sedang 0 0%
47,0000-99,5970 Rendah 397 100%
397 100%
3 Tingkah Laku  152,1942-204,7911 Tinggi 0 0%
(Konatif) 99,5971-152,1941 Sedang 0 0%
47,0000-99,5970 Rendah 397 100%
397 100%

Tabel 4 Distribusi Frekuens Tingkat Per sepsi Peserta Didik

No Interval Kategori Frekuens Persentase
1 152,1942-204,7911 Tinggi 97 24.4%
2 99,5971-152,1941 Sedang 276 69,5%
3 47,0000-99,5970 Rendah 24 6%

397 100%

kategori rendah, yaitu €9,5970. Diketahuinya tidak ada yang masuk dalam kategori tinggi
kategori tertinggi hingga terendah tersebut akanmaupun sedang, dan sebanyak 397 orang atau
dijadikan kriteria kategori dalam variabel persepsi. sebesar 100% masuk dalam kategori rendah, dan
Hasil analisis deskriptif menunjukkan persepsi pada sub-variabel ingataretention) tidak ada
peserta didik tentang media jejaring sosial dalamyang masuk dalam kategori tinggi maupun sedang,
pemanfaatannya untuk belajar di SLTA Kota dan sebanyak 397 orang atau sebesar 100%
Malang termasuk dalam kategori ‘sedang’, yaitu masuk dalam kategori rendah. Dapat disimpulkan,
dengan angka rata-rataéan 137,4991 < bahwa persentase persepsi peserta didik tentang
152,1941. Data distribusi frekuensi tingkat persepsimedia jejaring sosial dalam pemanfaatannya untuk
peserta didik disajikan pada Tabel 4. belajar di SLTA Kota Malang berdasarkan sub-
Berdasarkan perhitungan persentasevariabelnya, secara keseluruhan dalam kategori
diperoleh hasil pada kategori tinggi sebanyak 97‘rendah’ sebanyak 395 orang atau sebesar 99,5%
orang atau sebesar 24,4%, kategori sedangada sub-variabel perhatian, sebanyak 397 orang
sebanyak 276 orang atau sebesar 69,5%, daatau sebesar 100% pada sub-variabel pema-
kategori rendah sebanyak 97 orang atau sebesdraman, dan sebanyak 397 orang atau sebesar
24,4%, sehingga dapat disimpulkan, bahwa100% pada sub-variabel ingatan. Uraian data
persentase persepsi peserta didik tentang meditersebut disajikan dalam Tabel 5.
jejaring sosial dalam pemanfaatannya untuk Adapun untuk hasil pengujian asumsi
pembelajaran di SLTA Kota Malang dalam normalitas data dari variabel persepsi yang dilihat
kategori ‘sedang’ sebanyak 276 orang atau sebesadari koefisienskewness (a,) sebesar -0,1978 <
69,5%. 0,50, sehingga dapat dikatakan distribusi data
Dari hasil analisis pada sub-variabel perhatiantersebut adalah normal. Sedangkan pada variabel
(attention) tidak ada yang masuk dalam kategori sikap koefisierskewness (a,) sebesar -0,0974 <
tinggi, sebanyak 2 orang atau sebesar 0,5%0,50, sehingga dapat dinyatakan distribusi data
termasuk dalam kategori sedang, dan kategoritersebut adalah normal. Hasil uji homogenitas
rendah sebanyak 395 orang atau sebesar 99,5%Warians menggunakan koefisitavene statistic,
pada sub-variabel pemahaman(prehension) pada variabel persepsi variasi jenis kelamin
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Tabel 5 Distribusi Frekuens Sub-Variabel Per sepsi Peserta Didik

No Variabel Interval Kategori Frekuensi Per sentase
1 Perhatian 152,1942-204,7911  Tinggi 0 0%
(Attention) 99,5971-152,1941  Sedang 2 0,5%
47,0000-99,5970  Rendah 395 99,5%
397 100%
2 Pemahaman 152,1942-204,7911  Tinggi 0 0%
(Comprehension)  99,5971-152,1941  Sedang 0 0%
47,0000-99,5970  Rendah 397 100%
397 100%
3 Ingatan 152,1942-204,7911  Tinggi 0 0%
(Retention) 99,5971-152,1941  Sedang 0 0%
47,0000-99,5970  Rendah 397 100%
397 100%

Tabel 6 Ringkasan Hasil AnalisisVarians

Variabel Varias  Koefisen(F) 9nifikans Kesimpulan
Hipotesis(P)
Pesepsi Jenis Kelamin 3,503 0,062 P> a0,0pFaKDitolak
Sikap Jenis Kelamin 0,869 0,352 P> a0,05 Fa&k Ditolak

diperoleh koefisien sebesar 0,770 (P = 0,381) > Rdilihat pula rata-rata siswi persepsinyaegn =
= 0,05 yang memiliki arti homogen. Sedangkan 140,0211) dan persepsi siswaegn = 135,4906).
pada variabel sikap pada variasi jenis kelaminHal tersebut telah menjawab hipotesis, bahwa
diperoleh koefisien sebesar 1,423 (P = 0,234) > Pmenolak hipotesis kedua, yaitu ‘terdapat perbedaan

= 0,05 yang berarti variansnya homogen. persepsi antara siswa dan siswi terhadap media
jejaring sosial dalam pemanfaatannya untuk belajar’
Penguijian Hipotesis dengan kategori persepsi yang ‘sedang’.

g{:j:il potesis Hubungan Persepsi dan Sikap Peserta Uji Hipotesis Perbedaan Sikap Siswa dan Siswi

Hasil uji hipotesis yang diperoleh adalah P = .HaS” uy hipotesis yang diperoleh adalah
. . ) koefisien E. = 0,869 > 0. 0,05 atau P = 0,352 > a.
0,000 <a 0,05, sehingga Hditolak (ejected), 0.05 sehhilh tak ditolak ot reiected
dengan kata lain ada hubungan antara persepsi da L, ’an kataglg?n &;:dak do a rt()wd ejnecik ) N
sikap peserta didik. Hal tersebut telah menjawab . 9 aa ax ada perbedaan sikap yang
signifikan di antara siswa dan siswi. Dapat dilihat

hipotesis pertama, yaitu ‘terdapat hubungan ST N
persepsi peserta didik terhadap media jejaringIOUIa rata-rata siswi sikapnyaan = 45,5599)

sosial dengan sikapnya dalam pemanfaatan untul?eﬁl;hsrﬁ:ﬁas\,vlsavgaﬁ?e:i 4?)’8:v31)r.n Hnalltirﬁiebl:t i
belajar’ atau dengan kata lain tak menolak hipotesisk . U " POLESIS, bahwa menolak nipotesis

etiga yaitu: ‘terdapat perbedaan sikap antara siswa
pertama (Ht p = 0).

dan siswi terhadap media jejaring sosial dalam
pemanfaatannya untuk belajar’ dengan kategori

Uji Hipotesis Perbedaan Persepsi Siswa dan Siswi sikap yang ‘sedang’.

Hasil uji hipotesis yang diperoleh adalah
koefisien E. = 0,381 > 0. 0,05 atau P = 0,062 > o PEM BAHASAN
0,05, sehingga Hak ditolak (ot rejected), dengan _ L .
kata lain tidak ada perbedaan persepsi yang Afirmasi 5|k§1p_p_es_erta d.'d'k terhadap
signifikan diantara siswa dan siswi. Namun dapatpemanfaatan media jejaring sosial untuk belajar
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disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu yang pertama  Selain itu juga diperoleh hasil, yaitu tidak ada
faktor pengetahuan yang terdiri atas pemahamamerbedaan persepsi antara siswa maupun siswi di
manfaat jejaring sosial untuk belajar dan identifika SLTA Kota Malang. Hal tersebut dapat dimaknai,
fungsi jejaring sosial yang berada dalam kategoribahwa secara pengetahuan dan kebutuhan akan
‘sedang’. Faktor kedua adalah keyakinan pesertanedia jejaring sosial antara siswa dan siswi tidak
didik memilih jejaring sosial untuk pembelajaranga  ada beda, sehingga bagi seorang pendidik dapat
masih ‘rendah’. Faktor yang terakhir adalah tingkahmembantu dalam mengembangkan metode
laku peserta didik dalam inisiatifnya memanfaatkanmengajar di kelas dengan memanfaatkan media
jejaring sosial yang masih ‘rendah’. Faktor-faktor jejaring sosial dapat diimplementasikan. Selain itu
tersebut juga dikemukakan oleh Azwar (1988:28), juga memacu peserta didik untuk menggunakan
bahwa untuk untuk dapat menjadi dasar pembentukamedia jejaring sosial dengan positif, yaitu sebagai
sikap, pengalaman pribadi harus melalui kesan yangarana alternatif untuk belajar. Dengan demikian
kuat. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hatlapat disimpulkan, bahwa tingkat persepsi peserta
memberikan landasakognitif bagi terbentuknya didik tergolong sedang dengan sebab beberapa
sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pssgestif faktor-faktor, yaitu faktor perhatian, pemahaman,
yang dibawa oleh informasi tersebut, apabila cukupdan ingatan peserta didik yang masih rendah secara
kuat akan memberi dasafektif dalam menilai  keseluruhan dengan tidak ada perbedaan antara
sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikaptterten siswa dan siswi dalam berpersepsi.

Dapat disimpulkan, bahwa tingkat afirmasi Berdasarkan hasil analisis diperoleh P = 0,000
sikap peserta didik tergolong sedang dengan< a 0,05, sehingga H, ditolak (ejected), dengan
penyebab beberapa faktor-faktor, yaitu yangkata lain ada hubungan antara persepsi dan sikap
pertama adalah faktor pengetahuan yang beradpeserta didik dalam memanfaatkan media jejaring
dalam kategori ‘sedang’. Faktor kedua adalahsosial untuk belajar. Hal tersebut berarti, bahwa
keyakinan peserta didik yang masih ‘rendah’ danpersepsi peserta didik tentang media jejaring sosial
faktor yang terakhir adalah tingkah laku pesertadalam kategori ‘sedang’ memiliki hubungan yang
didik dalam kategori ‘rendah’. Berdasarkan hasil signifikan terhadap sikapnya dalam memanfaatkan
pengolahan data tersebut dapat disimpulkanberbagai media jejaring sosial untuk belajar,
bahwa, tingkat afirmasi sikap peserta didik meskipun dalam kategori yang ‘sedang’ pula.
terhadap pemanfaatan media jejaring sosial untuk  Jika dikaitkan dengan pendapat Robbins
belajar di SLTA Kota Malang secara umum berada(2003:96) tentang pembentukan sikap “bila ditanya
dalam kategori ‘sedang’. mengenai suatu sikap terhadap suatu objek, individu

Peserta didik dalam mempersepsi mediamengingat-ingat akan perilaku mereka yang
jejaring sosial untuk pemanfaatan belajarnyarelevan terhadap objek tersebut dan kemudian
tersebut dengan berbagai faktor. Yang pertamamenyimpulkan sikap mereka dari perilaku masa
adalah faktor perhatian terdiri atas mudahnyalalu”, maka hal tersebut sangat jelas mendukung,
peserta didik mengakses jejaring sosial dan faktorbahwa adanya hubungan antara persepsi peserta
intensitas penggunaan jejaring sosial oleh pesertalidik dalam membentuk sikapnya, sehingga dapat
didik tersebut baik di dalam sekolah maupun diluarditarik kesimpulan, bahwa terdapat hubungan
sekolah juga masih ‘rendah’. Intensitas persepsipeserta didik tentang media jejaring sosial
penggunaan jejaring sosial di luar sekolahterhadap sikapnya dalam memanfaatkan media
dimungkinkan juga dipengaruhi oleh lingkungan tersebut untuk belajar secara signifikan. Hal
masing-masing peserta didik. Faktor kedua, yaitutersebut dapat dimaknai, bahwa adanya hubungan
pemahaman peserta didik dalam menjabarkamantara kebutuhan dan pengetahuan peserta didik
fungsi dan menghafalkan berbagai fungsi jejaring tentang media jejaring sosial dengan respon peserta
sosial yang masih ‘rendah’. Faktor ketiga, adalahdidik untuk memanfaatkannya sebagai sarana
ingatan peserta didik dalam menghafal beberapaalternatif dalam belajar, sehingga perlu adanya
menu dan fasilitas pada berbagai jejaring sosi@ yan peningkatan dalam memanfaatkan media tersebut
‘rendah’. Dari ketiga faktor tersebut juga sejalan untuk belajar dengan memulai menggalakkan
dengan pendapat Thoha (2004:140), yaitu “fungsimetode mengajar dengan memanfaatkan media
persepsi itu sangat dipengaruhi oleh tiga variabeljejaring sosial sebagai tempat bertatap muka secara
berikut ini: objek atau peristiwa yang dipahami, tidak langsung antara pendidik dan peserta didik
lingkungan terjadinya persepsi dan orang-orangmaupun antar peserta didik.
yang melakukan persepsi”.
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Dapat dilihat dalam penelitian ini, bahwa tidak tersebut tidak terbukti pada variabel persepsi
ada perbedaan sikap antara siswa dan siswimaupun variabel sikap dalam penelitian ini,
terhadap pemanfaatan media jejaring sosial untuldikarenakan banyak faktor pendukung yang
belajar. Hal tersebut berarti, perbedaan jenis lelam cenderung sama antara siswa dan siswi.
pada jenis sekolah, tingkatan kelas dan asal SLTP
tidak mempengaruhi mereka bersikap dalamy eqvpuL AN DAN SARAN
pemanfaatan media jejaring sosial untuk belajar.

Siswa dan siswi memiliki sikap dalam Kesmpulan
memanfaatkan media jejaring sosial untuk belajar

yang ‘sedang’. Hal ter_sebut disebabkan.mehtingkat persepsi peserta didik tentang media jejaring
beberapa faktor, antara lain pe_nget_ahuan yang terd'sosial dalam pemanfaatannya untuk belajar di
atas_ pemahama_n_ m"’.‘”faat Jejaring sos!al urlwkSLTA Kota Malang berada dalam kategori sedang,
belajar dan |dent|f|_k asi fungsi jejaring sosial yang (2) tingkat afirmasi sikap peserta didik terhadap
telah ada dalam tingkatan yang sama. Selain it emanfaatan media jejaring sosial untuk belajar di

keya_kinan peser_ta didik memilih jejaring sosial _kntu SLTA Kota Malang berada dalam kategori sedang,
belajar dalam tingkatan yang sama serta tingka 3) terdapat hubungan yang signifikan antara

laku peserta didik dalam inisiatifnya memanfaatkan persepsi peserta didik tentang media jejaring sosial

jejaring sosial pada tingkatan yang sama IOUIa'dengan sikapnya dalam memanfaatkan untuk
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat baik siswabelajar di SLTA Kota Malang, (4) terbukii tidak
maupun siswi menunjukkan sikap yang sama. ’

. - A ada perbedaan yang signifikan antara siswa dan
Hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh P yang sig

. : siswi terkait persepsinya tentang media jejaring
keS|mpu.Ian, bahwg thlak ada perbedaan PErSePYpsial dalam pemanfaatannya untuk belajar di
antara siswa dan siswi terhadap pemanfaatan medi

S il untuk belaiar. Maka hal t b tgLTA Kota Malang, (5) terbukti tidak ada
Jejarnng sosial untuk belajar. vlaka hal tersebu perbedaan yang signifikan antara siswa dan siswi
memiliki arti, bahwa perbedaan jenis kelamin pada

o : _terkait sik faatk dia jejari
jenis sekolah, tingkatan kelas dan asal SLTP tldal%%rsizll uiltuipt:]e):;j arlr;%ringETzzaK 06,:2 I\T ae; aﬁgjeja“ng

mempengaruhi mereka dalam mempersepsikan
media jejaring sosial untuk dimanfaatkan dalam
belajar. Siswa dan siswi memiliki persepsi dalam S an
memanfaatkan media jejaring sosial untuk belajar Saran dalam penelitian ini, sebagai berikut:
yang ‘sedang’. Terdapat beberapa faktor yang 1y paqi Kepala Dinas Pendidikan dan Kepala
menyebabkan hal tersebut, antara lain faktor yang e menterian Agama Kota Malang, hendaknya
pertama adalah mudahnya peserta didik mengaks%empertimbangkan untuk membuat regulasi
jejaring sosial dan faktor intensitas pPenggunaaneniang pemanfaataan media jejaring sosial
jejaring sosial oleh peserta didik tersebut batleim  soy44ai sarana alternatif untuk belajar dalam
sekolah maupun di luar sekolah yang sama. Faktobengembangan kurikulum yang akan datang, (2)
kedua yaitu peserta didik dalam menjabarkan fungsbagi Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
dan menghafalkan berbagai fungsi jejaring sosialy o5 \ajang hendaknya mempertimbangkan untuk
yang sama. Faktor ketiga adalah peserta didikyomperikan layanan atau pembuatan media jejaring
menghafal beberapa menu dan fasilitas padasqga| khusus untuk dimanfaatkan sebagai sarana
berbagai jejaring sosial yang sama pula. ejaiar aiternatif bagi peserta didik, (3) bagi Kepala
Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat geyqian, hendaknya meningkatan fasilitas akses
dlSlmp_quan, bahwa _ba'k siSwa maupun SISWHinternet yang optimal di lingkungan sekolah agar
menunjukkan persepsi yang sama. . tujuan peningkatan pemanfaatan media jejaring
Jika dikaitkan dengan pernyataan Najma gqgja| yntuk belajar dapat terwujud dengan baik,
(2008:1), bahwa “laki-laki memiliki ciri berfikir (4) bagi Guru untuk memberikan inovasi metode

konsentratif (pemusatan), selalu melihat sisi mengajar di kelas dengan memberikan tugas atau
keterkaitan antara satu hal dengan lainnya, dengap,ancoba bertatap muka di dunia maya, dan (5)

cara lingkaran yang s_a_ling berhubungan. Di SiSIbagi Peneliti lain, hendaknya meneliti objek
lain perempuan bercirikan ekspansif (meluas) yenejitian lainnya, yaitu dari sisi kepala sekolah

dalam berfikir, selalu memandang dari sisi 5, nun pendidikiguru sebagai orang yang secara
hubungan saling bergantian antar sesama”. Ha'angsung bertatap muka dengan peserta didik.

Kesimpulan penelitian sebagai berikut: (1)
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